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Abstrak  :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan karakter 
kepedulian sosial melalui metode bercerita pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Bumi 
Pratama Khatulistiwa Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Bentuk 
penelitian  yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan metode yang 
digunakan adalah deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan anak didik 
kelompok B yang berjumlah 19 anak. Lokasi penelitian di TK Bumi Pratama 
Khatulistiwa Desa Sungai Malaya (Desa Mega Timur). Pengumpulan data 
menggunakan pedoman observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan karakter kepedulian sosial dapat dilakukan melalui metode 
bercerita dengan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 
terus menerus. Hasil penelitian secara khusus yaitu : 1) Perencanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan karakter kepedulian sosial  melalui metode bercerita 
dikategorikan sangat baik; 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita dikategorikan sangat baik; 3) 
Hasil dari penelitian yang dilakukan guru pada anak dapat dikatakan baik, karena 
setiap aspek karakter kepedulian sosial mengalami peningkatan dengan kategori 
sangat tinggi.   
 
Kata Kunci : Karakter Kepedulian Sosial, Metode Bercerita 
 
Abstract : This study aims to determine the increase in the character of social 
awareness through storytelling in children aged 5-6 years in kindergarten Earth 
Equator Primary Ambawang River Kubu Raya. Form of research is the Classroom 
Action Research (CAR), whereas the method used is descriptive. The subjects 
were teachers and students group B round of 19 children. Locations Primary 
research in kindergarten Earth Equator Malaya River Village (Village East Mega). 
Collecting data using the observation, interviews and documentation. Based on 
the results of research and analysis of data, in general it can be concluded that the 
increase in the character of social awareness can be done through storytelling with 
planning and implementing learning well and continuously. Results of research in 
particular, namely: 1) Planning of learning to improve the character of social 
awareness through storytelling categorized as excellent; 2) Implementation of 
learning to improve the character of social awareness through storytelling 
categorized as excellent; 3) Results of research conducted on children's teachers 
can be said well, because every aspect of the character of social awareness has 
increased with very high category. 
 
Keywords : Character Social Concern , Storytelling Method 
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endidikan anak usia dini merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan anak sesuai dengan keunikannya. Dalam Peraturan Menteri 
pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 pada tingkat pencapaian 
perkembangan lingkup sosial emosional diantaranya adalah  bersikap kooperatif 
terhadap teman, menunjukan sikap toleransi, mengekspresikan emosi, 
menunjukan rasa empati dan mau menolong teman. Pendidikan karakter 
kepedulian sosial merupakan salah satu dari pendidikan untuk mengembangkan 
aspek sosial emosional, dalam penelitian  ini indikatornya antara lain adalah anak 
mau berbagi makanan/mainan, anak mau membantu teman dan anak yang mau 
bekerja sama dalam membereskan mainan. Pembelajaran karakter kepedulian 
sosial dapat ditingkatkan oleh guru melalui pembiasaan, melalui kegiatan sosio 
drama, bermain peran dan melalui metode bercerita yang dilakukan secara terus 
menerus dengan penuh kesabaran dan berikan pujian atau reward pada anak yang 
telah melakukan karakter yang baik tersebut. 
        Karakter kepedulian sosial anak berdasarkan pengamatan sementara sebelum 
diadakan penelitian yaitu pada bulan Agustus sampai Oktober maka  masih 
terdapat 14 anak atau sebesar 73,68% dari 19 anak yang tidak mau berbagi, 15 
anak atau sebesar 78,95% tidak mu membantu teman dan 13 anak atau sebesar 
68,42% dari 19 anak yang tidak mau bekerjasama. Untuk itu perlu diadakan 
penelitian tindakan kelas guna memperbaiki pembelajaran agar dapat 
meningkatkan karakter kepedulian sosial anak yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan metode bercerita.    
       Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah umum penelitian ini adalah 
“Bagaimana peningkatan karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita 
pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Bumi Pratama Khatulistiwa Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya?”. Sedangkan masalah khususnya adalah  1. Bagaimana 
perencanaan pembelajaran karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita 
pada anak ?    2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran karakter kepedulian sosial 
melalui metode bercerita pada anak?  3. Apakah terjadi peningkatan karakter 
kepedulian sosial melalui metode becerita pada anak?  
Tujuan Penelitian  
Tujuan umum  :  untuk mengetahui bagaimana peningkatan karakter kepedulian 
sosial melalui metode bercerita pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Bumi Pratama 
Khatulistiwa Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.  
Tujuan khusus  : untuk mengetahui perencanaan pembelajaran karakter 
kepedulian sosial melalui metode bercerita, untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita, dan untuk 
mengetahui peningkatan karakter kepedulian sosial anak setelah melaksanakan 
pembelajaran melalui metode bercerita.  
Manfaat Penelitian  :  dapat menjadi salah satu acuan pemecahan masalah yang 
dihadapi dalam dunia pendidikan terutama guru, anak didik dan lembaga.  
        Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran untuk mengubah 
perilaku atau tabiat anak  menjadi lebih baik dan lebih maju,serta menjadikan 
anak lebih berpngalaman untuk menghadapi masalah,  seperti yang dikatakan  
oleh Retno Listiarti (2012 : 2) bahwa “Pendidikan adalah sebuah proses 




       Menurut Yudi Latif (dalam Saptono, 2011) Pendidikan karakter adalah upaya 
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good 
character); berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues); yang secara 
obyektif baik bagi individu maupun masyarakat. Pendidikan karakter 
sesungguhnya bukan hanya mendidik benar dan salah, tetapi mencakup hal yang 
lebih luas dan harus dilakukan secara terus menerus tanpa ada bosan dan jenuh, 
hal ini mencakup proses pembiasaan tentang perilaku yang baik sehingga anak 
didik dapat memahami, merasakan dan bertindak sesuai norma-norma yang 
berlaku dan sesuai dengan apa yang pernah dilihat anak.   
       Menurut Thomas Lickona (dalam Saptono, 2011 : 26) Pendidikan karakter 
yang utuh dapat mengolah tiga aspek sekaligus, yaitu pengetahuan/kecerdasan 
moral (moral knowing); perasaan moral (moral feeling) yang meliputi hati nurani, 
kepercayaan diri, sikap empati, cinta kebaikan, pengendalian diri dan kerendahan 
hati; serta tindakan moral (moral action) meliputi kecakapan, kemauan dan 
kebiasaan. Jadi pendidikan karakter itu dapat dilakukan dan dikembangkan oleh 
guru/pendidik dengan memberikan arahan pengetahuan kepada anak didik yang 
dapat dilakukan melalui cerita-cerita yang dapat menggugah perasaan anak dan 
memberikan contoh sehingga anak dapat meniru perbuatan yang baik sesuai 
dengan contoh yang diberikan guru baik secara langsung maupun melalui cerita 
yang disampaikan oleh guru yang kemudian menjadikan anak akan berperilaku 
sesuai dengan apa yang pernah dilihatnya atau berdasarkan apa yang dicontohkan 
oleh orang-orang di sekeliling anak, sehingga anak lebih berkarakter. 
       Pembelajaran di Taman Kanak-kanak berupaya untuk menanamkan karakter 
yang baik diantaranya karakter kepedulian sosial seperti mau berbagi baik pada 
teman sebaya maupun pada orang-orang di sekitar anak, mau membantu dengan 
senang hati dan tidak terpaksa, dan bekerja sama dalam hal apapun, hal tersebut 
akan berfungsi sebagai kerangka acuan dalam berinteraksi dan berperilaku dengan 
sesama teman sehingga keberadaannya dapat diterima teman sebayanya bahkan di 
masyarakat. Beaty (dalam Susanto, A. 2011 : 145) berpendapat bahwa 
perkembangan sosial anak berkaitan dengan perilaku prososial dan bermain 
sosialnya. Aspek perilaku sosial anak meliputi : 1. Empati, menunjukan perhatian 
kepada orang lain yang kesusahan atau menceritakan perasaan orang lain yang 
mengalami konflik; 2. Kemurahan hati, yaitu berbagi sesuatu dengan yang lain 
atau memberikan barang miliknya; 3. Kerja sama, yaitu bergantian menggunakan 
barang, melakukan sesuatu dengan gembira; 4. Kepedulian, yaitu membantu 
orang lain yang sedang membutuhkan bantuan. Perilaku sosial yang baik pada 
anak  diantaranya apabila anak melihat teman yang kesusahan seperti  dalam 
membuka bungkus permen atau membuka tempat bekalnya maka anak akan 
dengan suka rela memberikan bantuan pada teman tersebut, mau berbagi apa yang 
dimilikinya ataupun berbagi mainan sehingga dapat bermain bersama-sama dan 
anak aan lebih peduli terhadap teman lainnya. 
       Karakter kepedulian sosial dapat ditunjukan dengan memperlakukan sesama 
teman atau orang-orang disekeliling dengan bertindak seperti mau berbagi, 
membantu dan bekerja sama. Jika perbuatan baik yang diberikan maka akan 
mendapat balasan yang baik, tetapi jika perbuatan yang jahat maka akan mendapat 
balasan yang jahat pula. Hal ini diperkuat oleh Mary Bahr dalam  
Mcelmeel,Sharron L, (2002) Caring is the act of being concerned about or 
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interested in another  person or situation. It is feeling or acting with compassion, 
concern, or empathy. People who care about others (human or animal) show their 
feelings through their actions. That caring does not stop when there is a death—
and there are ways to demonstrate one’s caring attitude. Identify the characters 
who about one another, and then explain how they demonstrated their caring 
attitude.  Kepedulian  merupakan tindakan atau perbuatan  seseorang tentang 
ketertarikan pada orang lain ataupun pada situasi tertentu. Tindakan  itu dapat 
berupa  kasih sayang, perhatian, atau empati. Orang-orang yang peduli tentang 
orang lain menunjukkan perasaan mereka melalui tindakan atau perbuatan 
mereka. Perbuatan atau tindakan ini apabila dilakukan secara terus menerus maka 
akan meningkatkan karakter kepedulian sosial anak yang akan membekas di hati 
sampai anak dewasa.  
       Setelah anak melakukan perilaku yang baik maka pujilah anak, hal tersebut 
dapat berupa pelukan, perkataan atau nilai yang tinggi ataupun mengumumkan di 
depan kelas bahwa anak telah melakukan tindakan atau perbuatan yang baik 
sehingga dapat dijadikan contoh untuk teman yang lain. Sejalan dengan yang 
dikatakan oleh penganut Falsafah Behavioristik (dalam Rohman, Muhammad, 
2012 : 251) yaitu Edward L.Thorndike, Watson, dan C.L.Hull,  mencakup tiga 
teorinya yaitu  1. S-R Bond (Belajar adalah upaya untuk membentuk hubungan 
stimulus respons sebanyak-banyaknya); 2. Conditioning (belajar atau 
pembentukan hubungan dengan stimulus dan respons perlu dibantu dengan 
kondisi tertentu); dan 3. Reinforcement  (kondisi diberikan pada respons karena 
anak belajar sungguh-sungguh (stimulus) selain ia menguasai apa yang 
dipelajarinya (respons) maka guru memberi angka tinggi, pujian, mungkin juga 
hadiah (Reinforcement)). Anak-anak tidak memiliki potensi apapun dari lahir, 
perkembangan dan pertumbuhan anak ditentukan oleh faktor dari luar seperti 
lingkungan, apakah itu keluarga, sekolah maupun masyarakat luas. Lingkungan 
yang membentuk anak dan perkembangan anak menyangkut hal-hal nyata yang 
dapat dilihat dan diamati kemudian dilakukan.   
       Karakter kepedulian sosial dapat dilakukan melalui proses pembelajaran di 
Taman Kanak-Kanak dengan menggunakan beberapa metode diantaranya metode 
tanya jawab, karya wisata, sosiodrama, bercakap-cakap dan metode bercerita. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode bercerita yaitu cara 
bertutur dan menyampaikan cerita atau memberikan penerangan lisan (Suryadi 
dan Agus Suryana, 2007 : 157). Metode bercerita merupakan salah satu metode 
pilihan yang digunakan dalam proses pendidikan anak untuk menyampaikan 
materi sesuai dengan kemampuan dan perkembangan jiwa anak agar senantiasa 
berfikir, mengekspresikan sikap, serta terampil berperilaku sesuai dengan 
kandungan yang diharapkan dalam isi cerita. Menurut Winda Gunarti (2008 : 5.3) 
“Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan 
suatu  pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara 
lisan atau tertulis”. Bercerita dapat dikatakan sebagai penyampaian suatu pesan 
ataupun informasi secara lisan ataupun tertulis sehingga dapat meningkatkan 
kepedulian sosial anak.bercerita dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak 
dengan menarik dan dapat mengundang perhatian anak serta tidak terlepas dari 
tujuan yang ingin disampaikan untuk meningkatkan aspek perkembangan anak, 
terutama aspek sosial emosional.  
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       Bercerita dapat memberikan banyak manfaat diantaranya guru dapat 
memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, keberanian, 
kesetiaan, keramahan, ketulusan dan sikap-sikap positif yang lain dalam 
kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah, kegiatan bercerita juga 
memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan, hal 
ini telah dikatakan oleh Moeslichatoen (2004 : 168). Karena bercerita dapat 
memberikan pembelajaran yang unik dan menarik, serta dapat menggetarkan 
perasaan anak, membangkitkan semangat dan menimbulkan respon yang positif 
terutama pada cerita-cerita baik hasil karya atau rekaan maupun cerita nyata yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat berperilaku lebih peduli 
terhadap orang lain dan lingkungan sekitar anak.  
 
METODE PENELITIAN  
       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang 
menggambarkan keadaan atau gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan pada saat penelitian dilakukan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Iskandar (2011 : 
2) “Penelitian Tindakan Kelas merupakan kajian sistematis tentang upaya 
meningkatkan mutu praktik pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui 
tindakan praktis yang dilakukan dan merefleksikan hasil tindakannya”. Dalam 
penelitian tindakan kelas terdapat prosedur penelitian atau langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu kegiatan yang berbentuk siklus. Langkah-langkah tersebut adalah 
perencanaan, tindakan, obsservasi dan refleksi. Dalam penelitian dilakukan 
melalui tahapan tersebut dan dilakukan dua kali siklus dengan tiga kali pertemuan 
pada setiap siklusnya.  
        Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitin ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memudahkan peneliti melakukan 
penelitian. Dari teknik tersebut maka digunakan juga alat pengumpulan datanya 
yaitu dengan pedoman observasi, panduan wawancaran dan studi dokumentasi. 
       Adapun kategori indicator yang digunakan adalah anak berbagi 
makanan/minuman, anak membantu teman, dan anak bekerja sama dengan 
menggunakan penilaian Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB).  
       Analisis data yang digunakan adalah lembar penilaian (observasi) melalui 
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Ada empat menganalisis data yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Pengolahan menggunakan teknis statistic, sesuai dengan yang 
dikatakan Arikunto Suharsimi (2010 : 161) bahwa “Bagi penulis yang 
menginginkan mengolah data dengan metode statistik, maka datanya harus berupa 
data kuantitatif, yaitu berupa angka-angka”. Teknik yang dipakai adalah statistic 
deskripsi dengan metode analisis deskriptif persentase, kemudian diolah dengan 
cara frekuensi dibagi jumlah responden dikali 100%, seperti yang dikemukakan 
oleh Arikunto, S (2010 : 32) sebagai berikut :  
  
Nilai Persentase = 
Jumlah Frekuensi Yang Diperoleh 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 
       Hasil observasi guru yang diamati oleh teman sejawat yang mengajar satu 
kelas dengan peneliti. Hasil observasi siklus I pada pertemuan pertama, kedua dan 
ketiga mengalami peningkatan tetapi masih belum sesuai dengan harapan peneliti, 
setelah didiskusikan kembali dengan teman sejawat, maka pada siklus II 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga mengalami peningkatan, yang pada 
akhirnya sudah sesuai dengan harapan peneliti dan teman sejawat juga sudah 
menyatakan bahwa perencanaan yang dibuat sudah sangat baik.  Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru Dalam Merencanakan  
Pembelajaran (IPKG 1) Siklus I dan siklus  II 
 
No Aspek Yang Dinilai  Indikator  Siklus I Siklus II 
Pertemuan  Pertemuan  




Menentukan tema,  
indikator hasil belajar 
serta pengorganisasian 
meteri, alat dan sumber 
1 2 3 2 3 3 3 
2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 
4 2 3 2 2 3 3 
Jumlah  8 11 10 11 12 12 





1 2 2 3 3 3 3 
2 2 2 3 2 3 3 
3 2 2 2 3 3 3 
4 2 3 3 3 3 3 
Jumlah  8 9 11 11 12 12 
Rata-rata 2 2,25 2,75 2.75 3 3 
 
C 
Merencanakan penilaian  1 2 3 2 2 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 
Jumlah  4 6 5 5 6 6 
Rata-rata 2 3 2,50 2,50 3 3 
Rata-rata A,B,C 2 2,67 2,58 2,67 3 3 
Rata-rata persiklus 2,42 2,89 
 
       Dari hasil pengolahan data perencanaan (IPKG 1) pada siklus I telah terlihat 
peningkatan meskipun belum secara maksimal seperti perencanaan pada siklus II. 
Setelah mendiskusikan  dengan teman sejawat maka diperoleh nilai yang baik 
yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 2,42 meningkat menjadi 2,89 pada 
siklus II.  
       Selanjutnya pada pengolahan data untuk pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2) 
terlihat adanya peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus I  2,48 dan 
meningkat menjadi rata-rata 2,91 pada pelaksanaan siklus II. Seperti terlihat pada 







Tabel  2 
Perbandingan Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran ( IPKG 2) Siklus I Dan Siklus II 
 
No  Aspek Yang Dinilai  Indikator  Pertemuan  Pertemuan  
1 2 3 1 2 3 
 
A 
Menentukan kegiatan  
pembelajaran  
1 2 3 3 3 3 3 
2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 2 2 3 3 
Jumlah  6 8 8 8 9 9 






1 3 2 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 
4 2 3 2 2 3 3 
Jumlah  9 10 10 10 12 12 






1 2 3 3 3 3 3 
2 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
4 2 2 3 3 3 3 
Jumlah  9 10 12 12 12 12 
Rata-rata  2,25 2,5 3 3 3 3 
Rata-rata 1,2,3 2,17 2,56 2,72 2,72 3 3 
Rata-rata persiklus 2,48 2,91 
 
       Dengan adanya peningkatan yang sangat tinggi maka dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang 
dirancang sebelumnya. Hal ini dapat berpengaruh pada peningkatan karakter 
kepedulian sosial anak. 
       Untuk observasi yang dilakukan pada anak dalam meningkatkan karakter 
kepedulian sosial, dari hasil pengamatan peneliti pada kegiatan pembelajaran pada 
siklus I belum memuaskan, artinya sudah terjadi peningkatan karakter kepedulian 
sosial pada anak namun belum mencapai hasil yang diharapkan peneliti. 
 
Tabel  3 
Data Hasil Observasi Peningkatan Karakter Kepedulian Sosial Anak   
Melalui Metode Bercerita Pada Siklus I 
 






 anak  
Pertemuan  











Anak Mau Berbagi 
Makanan/Mainan 
MB 12 63,2 9 47,4 6 31,6 
BSH 5 26,3 7 36,8 8 42,1 
BSB 2 10,5 3 15,8 5 26,3 
Jumlah   19 100 19 100 19 100 
 
2. 
Anak Mau membantu 
teman 
MB 14 73,7 11 57,9 7 36,8 
BSH 3 15,8 5 26,3 7 36,8 
BSB 2 10,5 3 15,8 5 26,3 
Jumlah   19 100 19 100 19 100 
 
3. 
Anak Mau Bekerja Sama 
Dalam Membereskan 
Mainan 
MB 13 68,4 8 42,1 5 26,3 
BSH 4 21,1 6 31,6 8 42,1 
BSB 2 10,5 5 26,3 6 31,6 
Jumlah   19 100 19 100 19 100 
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       Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak TK Bumi 
Pratama Khatulistiwa usia 5 – 6 tahun dalam peningkatan karakter kepedulian 
sosial melalui metode bercerita pada siklus I pada pertemuan pertama, kedua, dan 
ketiga sudah ada peningkatan, tetapi belum sesuai dengan harapan yang peneliti 
inginkan. 
       Kemampuan anak dalam mau berbagi makanan/mainan  mengalami 
peningkatan untuk kriteria berkembang sangat baik (BSB) dari 10,5% pada 
pertemuan pertama, menjadi 15,8% pada pertemuan kedua dan meningkat lagi 
menjadi 26,3%, sedangkan untuk kriteria mulai berkembang (MB) nilai 
persentasenya menurun artinya bahwa kemampuan anak mulai meningkat. Tetapi 
peningkatan pada siklus I ini masih belum sesuai dengan yang diharapkan oleh 
peneliti. 
       Sedangkan kemampuan anak dalam membantu teman dalam siklus I ini 
mengalami peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan, untuk kriteria berkembang 
sangat baik (BSB) hasil yang diperoleh pada pertemuan pertama terdapat 10,5% 
menjadi 15,8% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan ketiga menjadi 26,3%. 
Pada kriteria mulai berkembang (MB) penurunannya belum terlalu terlihat dari 
73,7% pada pertemuan pertama, menjadi 36,8% pada pertemuan ketiga. Untuk 
kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) juga belum terlalu terlihat dalam 
perkembangannya dimana persentase yang diperoleh hanya beberapa persen saja 
peningkatannya dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. 
       Dari tabel  diatas menunjukan bahwa  kemampuan anak dalam bekerjasama 
dalam membereskan mainan pada siklus I mengalami penurunan pada kriteria 
mulai berkembang (MB) dari 68,4% pada pertemuan pertama menjadi 42,1% 
pada pertemuan kedua dan menjadi 26,3% pada pertemuan ketiga hal ini 
menunjukan adanya peningkatan karena persentase anak yang mulai berkembang 
semakin berkurang. Untuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami 
peningkatan dari 21,1% pada pertemuan pertama menjadi 31,6% pada pertemuan 
kedua dan naik lagi menjadi 42,1% pada pertemuan ketiga. Sedangkan pada 
kriteria berkembang sangat baik (BSB) belum tampak peningkatan yang berarti 
dari pertemuan kedua sampai  pertemuan  ketiga. 
       Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I belum mendapatkan hasil yang 
diharapkan peneliti, sehingga perlu melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
melanjutkan penelitian pada siklus II.  
       Dari hasil refleksi siklus I ditemukan kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran siklus I yang menunjukan masih banyak terdapat anak yang kurang 
berkembang atau masuk dalam kategori mulai berkembang (MB) pada indikator 
anak mau berbagi makanan/minuman, anak mau membantu teman dan anak mau 
bekerja sama dalam membereskan mainan. Kelemahan dan kekurangan 
disebabkan karena antara laian : 1) Guru dalam bercerita kurang rileks; 2) Dalam 
bercerita anak kurang tertarik karena anak-anak duduk di kursi masing-masing, 
sehingga jaraknya terlalu jauh antara anak dan guru; 3) Dalam bercerita guru 
menggunakan buku cerita bergambar tetapi tidak berwarna, sehingga anak kurang 
berkonsentrasi terhadap cerita yang disampaikan ibu guru.  
       Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka guru perlu melakukan 
perubahan diantaranya : 1) Dalam bercerita guru lebih rileks dan lebih menguasai 
materi; 2) dalam bercerita lebih baik duduk berkumpul di lantai, sehingga anak 
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lebih dekat dengan guru dan buku cerita yang di pegang guru; 3) dalam bercerita 
guru menggunakan buku cerita bergambar yang berwarna.  
       Perencanaan pembelajaran siklus II bertujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus I. Oleh karena itu disusunlah rencana perbaikan 
pembelajaran yang kemudian dilaksanakan. Perencanaan pembelajaran pada 
siklus II dimulai dengan pembuatan skenario yang dirancang dalam Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) yang didalamnya memuat pembelajaran melalui metode 
bercerita. 
       Setelah adanya perbaikan pembelajaran maka diperoleh hasil observasi 
peningkatan karakter kepedulian sosial pada anak melalui metode bercerita sudah 
lebih baik dan menunjukan banyak peningkatan sehingga penelitian dapat 
dihentikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rekapitulasi data yang terlihat 
pada tabel 4 di bawah :     
 
Tabel  4 
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Peningkatan Karakter  
Kepedulian Sosial Anak Melalui Metode bercerita Siklus II  
  
 
       Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam 
peningkatan karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita pada siklus II 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga mengalami banyak peningkatan dan sudah 
dalam kategori baik.  
       Kemampuan anak dalam mau berbagi makanan/mainan dalam siklus II 
mengalami penurunan pada kriteria mulai berkembang (MB) dari 26,3% pada 
pertemuan pertama, menjadi 15,8% pada pertemuan kedua dan 10,5 % pada 
pertemuan ketiga, ini berarti terjadi peningkatan karena pada pertemuan ketiga 
hanya terdapat 2 anak yang masuk dalam kategori mulai berkembang. Untuk 
kriteria berkembang sangat baik (BSB) mengalami peningkatan dari 36,8% pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua menjadi 42,1% pada pertemuan ketiga, 
hal ini menunjukkan adanya peningkatan sangat baik. 
       Kemampuan anak dalam membantu teman mengalami penurunan pada 
kriteria mulai berkembang (MB) pada pertemuan  pertama yaitu  21,1%, dan 
pertemuan kedua turun lagi menjadi 10,5% serta pertemuan ketiga turun  menjadi  
No Aspek yang dinilai Kriteria  
kemampuan  
 anak  
Pertemuan  










Anak Mau Berbagi 
Mainan/ Makanan 
MB 5 26,3 3 15,8 2 10,5 
BSH 7 36,8 9 47,4 9 47,4 
BSB 7 36.8 7 36,8 8 42,1 
Jumlah  19 100 19 100 19 100 
 
2. 
Anak Mau Membantu 
Teman  
MB 4 21,1 2 10,5 1 5,3 
BSH 8 42,1 10 52,6 10 52,6 
BSB 7 36,8 7 36,8 8 42,1 
Jumlah  19 100 19 100 19 100 
 
3. 
Anak Mau Bekerja 
Sama Dalam Mem -
bereskan Mainan 
MB 5 26,3 4 21,1 2 10,5 
BSH 6 31,6 6 31,6 6 31,6 
BSB 8 42,1 9 47,4 11 57,9 
Jumlah  19 100 19 100 19 100 
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5,3%. Artinya hanya 1 anak yang masuk dalam kategori mulai berkembang atau 
belum mengalami peningkatan pada pertemuan ketiga. Untuk kriteria berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) mengalami peningkatan 
yang baik. Pada pertemuan pertama anak yang mempunyai kriteria berkembang 
sesuai harapan (BSH) menunjukkan angka 42,1%, menjadi 52,6 % pada 
pertemuan kedua dan pertemuan ketiga. Pada kriteria berkembang sangat baik 
(BSB) pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua menunjukkan angka 36,8% 
dan pada pertemuan ketiga naik menjadi 42,1%. Apabila dijumlahkan anak yang 
termasuk pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang 
sangat baik (BSB) maka anak mengalami peningkatan lebih dari 75%, sehingga 
dalam penelitian ini dikatakan berhasil.  
        
Tabel   5 
Data Perbandingan Kondisi Awal, Siklus I Dan Siklus II  






Kondisi awal (%)  Siklus  I (%)  Siklus  II  (%) 
MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB 
1. Anak mau berbagi 
makanan/mainan 
73,7 26,3 5,3 26,3 42,1 31,6 10,5 31,6 57,9 
2. Anak mau membantu 
teman 
82,4 5,3 10,5 36,8 36,8 26,3 5,3 52,6 42,1 
3. Bekerja sama dalam  
membereskan mainan 
68,4 31,6 0 26,3 42,1 31,6 10,5 31,6 57,9 
 
 
        Karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita pada setiap indikatornya 
secara keseluruhan dari kondisi awal ke siklus I sampai pada siklus II telah 
mengalami peningkatan. Ini terlihat dari perbandingan pada indicator anak mau 
berbagi makanan/mainan untuk kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada 
kondisi awal hanya 26,3% kemudian naik menjadi 42,1% pada siklus I dan turun 
menjadi 31,6% pada siklus II. Penurunan ini berarti terjadi peningkatan dari 
indikator berkembang sesuai harapan (BSH) meningkat menjadi berkembang 
sangat baik (BSB). Pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) terjadi 
peningkatan yang sangat banyak dari 5,3% pada kondisi awal, meningkat menjadi 
31,6% pada siklus I dan naik lagi menjadi 57,9% pada siklus II.  
       Pada indikator anak mau membantu teman terjadi peningkatan pada kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB) dari kondisi awal hanya 10,5% naik menjadi 
26,3% pada siklus I dan menjadi 42,1% pada siklus II. Hal ini dapat dikatakan 
berhasil dalam penelitian ini.  
       Untuk indikator anak mau bekerja sama dalam membereskan mainan untuk 
kriteria mulai berkembang (MB) mengalami penurunan yang sangat drastis, dari 
kondisi awal begitu sangat besar yaitu 68,8% turun menjadi menjadi 26,3% pada 
siklus I dan turun lagi menjadi 10,5% pada siklus II, hal ini menunjukan adanya 
peningkatan yang sangat tinggi.  
 
Pembahasan  
         Berdasarkan hasil pengamatan awal penelitian yang dilakukan pada anak 
kelompok B di tk bumi pratama khatulistiwa, peneliti memperoleh karakter 
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kepedilian sosial anak masih sangat rendah karena sebagian besaranak kurang 
memahami perbuatan baik dan kurang peduli terhadap teman.Hal ini terlihat pada 
kondisi awal indicator anak tidak mau berbagi Mainan / makanan sebesar 73,7% 
anak tidak mau membantu teman yang mendapat musibah / kesusahan sebesar 
84,2% dan anak tidak mau bekerja sama membereskan mainan sebesar 68,4%. 
 Karakter kepedulian sosial anak melalui metode bercerita yang berisikan 
pesan moral pada masing-masing variabel dan aspek yang meliputi : 
 
1. Perencanaan pembelajaran  
        Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru         
dalam merencanakan pembelajaran. Menurut Malik  dalam Henny Noviyeni 
(2014 :28) “Perencanaan pembelajaran adalah menentukan apa yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian 
putusan yang luas serta penjelasan-penjelasan, penentuan kebijaksanaan, 
penentuan program penentuan metode-metode, prosedur tertentu dan penentuan 
kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari’’.  
       Perencanaan pembelajaran disusun dan direncanakan oleh peneliti yang 
kemudian dilakukan penilaian oleh teman sejawat. Selain itu untuk menentukan 
strategi pembelajaran menurut Reys (1998), strategi pembelajaran bagi anak usia 
dini berorientasi pada : (a).Tujuan yang mengarah pada tugas-tugas 
perkembangan disetiap tentang usia anak; (b). Materi yang baik harus mengacau 
dan sesuai dengan karakterisik dan kebutuhan yang sesuai dengan perkembangan 
anak; (c). Metode yang dipilih bervariasi daan menyenangkan; (d). Media dan 
lingkungan bermain yang digunakan harus aman, nyaman dan menimbulkan 
ketertarikan bagi anak dan perlu adanya waktu yang cukup untuk bereksplorasi; 
(e). Evaluasi dengan serangkaian assessment melalui observasi partisipasif. 
       Langkah yang dilakukan adalah menyusun rencana pembelajaran dan 
membuat membuat skenario pembelajaran yang dirancang dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) dan didalamnya terkait persiapan materi, menggunakan metode 
bercerita dengan harapan dapat meningkatkan karakter kepedulian sosial anak. 
Setiap siklus menggunakan tema yaitu tema kebutuhanku, binatang dan tanaman, 
kemudian merencanakan pengorganisasian materi yang terdiri dari media 
pembelajaran, penentuan indikator yaitu berbagi, membantu teman dan 
bekerjasama serta perencanaan penilaian  yang didalamnya terdiri dari adanya 
prosedur dan jenis penilaian serta alat penilaian yang digunakan.  
       Pada perencanaan pembelajaran siklus I kegiatan bercerita dilakukan secara 
langsung. Guru menyampaikan cerita dengan media yang menjadi sumber cerita 
buku bergambar  tetapi tidak berwarna dan anak duduk dibangku masing-masing. 
Tetapi pada siklus II, karena adanya kekurangan dan kelemahan maka dalam 
perencanaan kegiatan bercerita mengalami perubahan yaitu dengan menggunakan 
buku cerita bergambar yang berwarna dan penguasaan teknik bercerita yang lebih 
baik dan anak duduk di lantai.  
       Hasil penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran (IPKG I) terjadi 
peningkatan rata-rata dari siklus I sebesar 2,42 ke siklus II sebesar 2,89. Dari hasil 





2. Pelaksanaan Pembelajaran  
       Pelaksanaan pembelajaran karakter kepedulian sosial melalui metode 
bercerita di TK Bumi Pratama Khatulistiwa, telah dilaksanakan oleh peneliti 
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dirancang.  
       Seperti  yang dikemukakan oleh Corey (dalam Rohman, Muhammad 2012 : 
258) bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 
tertentu”.  
       Proses pelaksanaan pembelajaran sengaja dikelola untuk anak ikut dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditentukan akan tercapai. 
Sedangkan menurut Hamid (2011) dalam Henny Noviyeni  (2014 : 30) 
mengatakan bahwa langkah-langkah dasar dalam pelaksanaan antara lain : (a). 
Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai;  (b). Guru menyampaikan 
materi; (c) Untuk mengetahui daya serap anak, diupayakan membentuk 
kelompok; (d). Menugaskan anak dalam kegiatan pembelajaran; (e).  Guru 
mengulang penjelasan materi yang belum dipahami anak; (f). Guru 
menyampaikan kesimpulan dan menutup pelajaran.  
       Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 
dilaksanakan dengan 3 kali pertemuan, jadi untuk keseluruhan siklusnya 
dilakukan dengan 6 kali pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan 
menggunakan metode bercerita sesuai dengan rencana yang telah dirancang, 
mengelola interaksi kelas dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran dan melakukan penilaian baik dalam 
pembelajaran dikelas maupun diluar kelas serta dapat memotivasi anak agar dapat 
meningkatkan karakter kepedulian sosial anak bukan hanya di dalam dan 
dilingkungan TK tetapi lebih dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari 
pada masyarakat yang lebuh luas.   
       Dari hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
(IPKG 2) terlihat pada siklus I dengan nilai rata-rata 2,48 dan meningkat pada 
siklus II dengan nilai rata-rata 2,91, maka dalam penelitian ini dapat dihentikan 
karena hasilnya sudah sesuai dengan harapan peneliti.  
 
3. Peningkatan Karakter Kepedulian Sosial  
       Sesuai dengan perkembangannya peduli berarti mau menghiraukan orang lain 
sebagai tingkah laku yang baik dan bersusila. Jadi peningkatan karakter 
kepedulian sosial dengan pembiasaan perilaku yang diwujudkan dalam kehidupan 
sehari-hari terjadi secara perlahan-lahan dan terjadinya perubahan tingkah laku, 
tabiat dan peduli terhadap sesama.  
       Menurut Lewis dalam Sugiyo (2012 : 43) menguraikan bahwa sejumlah 
kualitas diri yang mencerminkan karakter anak melalui peduli, sadar akan 
kehidupan berkomunitas, mau bekerja sama, adil, rela memaafkan, jujur, menjaga 
hubungan, hormat terhadap sesama, bertanggung jawab dan mengutamakan 
keselamatan. 
       Dengan demikian karakter kepedulian sosial dapat ditingkatkan melalui 
perilaku peduli terhadap teman atau sesama, adil, membantu teman dan mau 
bekerjasama. Selain itu menurut Thomas Lickona dalam Saptono (2011 : 26) 
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mengatakan bahwa tiga aspek yang dapat dikembangkan untuk membentuk anak 
lebih berkarakter yaitu dengan aspek pengetahuan moral anak (Moral Knowling); 
terlebih dahulu mengetahui tentang situasi tertentu sehingga dapat menggugah 
perasaan anak (Moral Feeling) yang meliputi hati nurani, cinta kebaikan, 
pengendalian diri dan kerendahan hati; serta  dapat melakukan aspek tindakan 
moral (Moral Action) dengan  kecakapan atau perbuatan, kemauan dan dilakukan 
secara terus menerus sehingga menjadi terbiasa (pembiasaan). 
       Peningkatan karakter kepedulian sosial pada anak di Kelompok B melalui 
metode bercerita pada siklus I terdapat peningkatan meskipun hanya sedikit 
terhadap sikap dan perilaku anak pada setiap indikatornya, namun data yang 
didapat belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti 
melakukan perbaikan pembelajaran dengan melanjutkan penelitian pada siklus II. 
Adapun hasil penelitian ini merupakan hasil pengamatan dari pelaksanaan 
bercerita, kegiatan inti, saat makan bersama dan bermain bebas atau istirahat. 
       Menurut Iimazizah (online, 2012) diantaranya adalah :  1. Mengamati dan 
meniru perilaku peduli sosial orang-orang yang diidolakan anak (mengacu pada 
teori Social Learning Bandura);  2. Melalui proses pemerolehan informasi verbal 
tentang kondisi dan keadaan sosial anak yang lemah sehingga dapat diperoleh 
pemahaman dan pengetahuan tentang apa yang menimpa dan dirasakan oleh 
teman yang lain dan bagaimana ia harus bersikap dan berperilaku peduli kepada 
teman yang lemah (mengacu pada teori kognitif Bruner);  3. Melalui penerimaan 
penguat/Reinforcement berupa konsekuensi yang akan diterima anak setelah 
melakukan kepedulian sosial (mengacu pada teori Operant Conditioning Skinner). 
       Penyampaian karakter kepedulian sosial melalui metode bercerita kepada 
anak dengan upaya mengenalkan dan memberikan informasi yang baru lebih 
disenangi oleh anak, sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan anak sehari-
hari. Seperti yang dinyatakan oleh Yarigarravesh, Mahya (dalam Hanifah, 2014 : 
72), bahwa “Melalui bercerita dapat menghadapi masalah anak secara tidak 
langsung dan anak berusaha untuk tidak mencoba mengulangi kesalahan serta 
anak mendapat nasehat berdasarkan kesalahan yang dibuat”. Cerita yang 
disampaikan guru harus tepat dan juga mengandung nilai moral, dengan harapan 
anak dapat meningkatkan pengembangan bahasa, moral, sosial emosional dan 
pengetahuan baru bagi anak setelah mendengarkan cerita.           
       Penerapan metode bercerita yang dilakukan peneliti disesuaikan dengan tema 
dan sub tema yang dibutuhkan oleh anak dan dibantu dengan menggunakan media 
buku cerita bergambar sesuai dengan aspek-aspek berikut ini :  
a. Anak mau berbagi mainan/makanan 
     Hasil penelitian siklus I pada pertemuan pertama terdapat 12 anak (63,2%) 
yang masuk kategori mulai berkembang (MB), terdapat 5 anak (26,3%) yang 
berkembang sesuai harapan (BSH), dan 2 anak (10,5%) yang berkembang sangat 
baik (BSB). Dengan  demikian masih terdapat anak yang masuk dalam kategori 
mulai berkembang (MB), namun pada akhir pelaksanaan siklus II terjadi 
peningkatan yang sangat baik, yaitu 2 anak (10,5%) untuk kategori mulai 
berkembang (MB), 9 anak (47,4%) untuk kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH), dan 8 (42,1%) anak yang  masuk dalam kategori berkembang sangat baik 
(BSB), meskipun tidak mencapai 75 % pada kriteria ini, namun jika dijumlahkan 
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antara kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik 
(BSB) lebih dari 75%. 
b. Anak mau membantu teman  
     Hasil penelitian awal untuk kategori mulai berkembang (MB) masih sangat 
tinggi yaitu sebanyak 14 anak (73,3%), dan kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH) hanya 3 anak (15,8%), sedangkan untuk ketegori berkembang sangat baik 
(BSB) hanya 2 anak (10,5%). 
     Pada akhir siklus I pertemuan ketiga telah terjadi peningkatan meskipun belum 
sesuai dengan harapan peneliti, yaitu untuk kategori mulai berkembang (MB) dan 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) masing-masing terdapat 7 anak 
(36,8%), dan untuk kategori berkembang sangat baik (BSB) terdapat 5 anak 
(26,3%). 
     Sedangkan pada siklus II pertemuan ketiga perkembangan anak banyak 
mengalami peningkatan yaitu untuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 
terdapat 10 anak (52,6%) dan untuk kategori berkembang sangat baik (BSB) 
berjumlah 8 anak (42,1%), sedangkan untuk kategori mulai berkembang (MB) 
hanya menyisakan 1 anak (5,3%). 
c. Anak mau bekerjasama dalam membereskan mainan 
     Hasil penelitian kondisi awal untuk kategori mulai berkembang (MB) terdapat 
13 anak (68,4%) namun setelah dilakukan penelitian pada siklus I pertemuan 
ketiga mengalami penurunan yaitu menjadi 5 anak (26,3%), dan pada silkus II 
pertemuan ketiga turun lagi menjadi 10,5%, hal ini dapat dikatakan bahwa apabila 
jumlah atau nilai persentasenya menurun maka menunjukkan kemampuan anak 
untuk  bekerjasama dalam membereskan mainan meningkat. Dan pada akhir 
siklus II pertemuan ketiga masing-masing kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH) berjumlah 6 anak (31,6%) dan berkembang sangat baik (BSB) berjumlah 
11 anak (57,9%) jika dijumlahkan maka persentasenya diatas 75%. Dengan 
demikian penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan penelitiannya dihentikan 
sampai pada siklus II ini.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
       Berdasarkan hasil penelitian secara umum disimpulkan bahwa metode 
bercerita dalam pembelajaran dapat meningkatkan karakter kepedulian sosial anak 
di TK Bumi Pratama Khatulistiwa. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut : (1). Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan karakter kepedulian 
sosial anak dikategorikan baik sebesar 2,42 pada siklus I dan sebesar 2,89 pada 
siklus II. Hal ini berarti penyusunan perencanaan pembelajaran telah memenuhi 
langkah-langkah yang telah ditentukan. (2). Pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan karakter kepedulian sosial pada anak melalui metode bercerita 
dikategorikan baik karena nilai rata-rata siklus I sebesar 2,48 dan pada siklus II 
sebesar 2,91. Ini berarti pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan karakter 
kepedulian sosial telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat. (3). Peningkatan karakter kepedulian sosial  dalam 
pembelajaran melalui metode bercerita meningkat baik. Pada setiap aspek 
mengalami peningkatan yaitu anak mau berbagi mainan/makanan, anak yang mau 




       Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 
berikut : (1). Dalam meningkatkan karakter kepedulian sosial pada anak didik 
dilakukan secara  sabar, terus menerus dan berulang-ulang. (2). Berikan contoh 
yang baik agar dapat meningkatkan karakter kepedulian sosial anak seperti 
berbagi, membantu teman dan bekerjasama. (3). Berikan pujian pada anak yang 
telah melaksanakan perilaku mulia seperti berbagi, membantu teman dan dapat 
bekerjasama untuk memotivasi anak yang lain. (4). Buku cerita yang digunakan 
saat bercerita hendaklah yang memiliki variasi dan tampilan gambar yang 
menarik, sehingga dapat menarik perhatian anak. (5). Penguasaan materi dan 
teknik bercerita merupakan hal yang utama untuk menarik perhatian anak ketika 
mendengarkan cerita. (6). Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjutkan 
penelitian tentang karakter kepedulian sosial pada anak melalui metode bercerita 
dengan lebih baik dan menarik serta sumber cerita yang lebih bervariasi. 
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